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IHSG ditutup melemah (-4.57%) menjadi 7,577.06 pada perdagangan Rabu kema-
rin (04/03) dengan saham SGRO (+7.81%), IFSH (+25.00%), POLU (+9.68%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, TLKM (-7.25%), AMMN (-10.62%), BRMS (-13.27%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
213.98bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 117.91bn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry men-
catat pelemahan terdalam (-7.42%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
kompak menguat. Dow Jones naik (+0.49%) menjadi 48,739, diikuti S&P 500 men-
guat (+0.78%) menjadi 6,869, dan Nasdaq naik (+1.29%) ke 22,807. Kekhawatiran 
pasar terhadap efek perang Iran tampak mulai mereda di pasar global, meskipun 
indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia masih tercatat turun masing-masing sebesar 
(-1.63%) dan (-4.28%) akibat efek revisi outlook negatif Fitch. 

Bayan Resources (BYAN) mengalokasikan belanja modal (capex) sebesar USD 200
–300mn pada 2026 atau setara IDR 3.38–5.07tn (kurs IDR 16,916/USD). Nilai ini 
lebih tinggi dibandingkan realisasi 2025 sebesar USD 181.7mn. Perseroan juga 
menargetkan pendapatan di kisaran USD 1.8–3.8bn, dengan target produksi batu 
bara 39–76 juta ton dan volume penjualan 39–78 juta ton. Manajemen mem-
perkirakan average selling price (ASP) sebesar USD 46–48/ton, cash cost produksi 
USD 36–42/ton, serta stripping ratio 4.8–5.2X. Pada 2025, BYAN mencatat 
penurunan ASP menjadi USD 48.4/ton (2024: USD 61.3/ton), meski volume 
penjualan melonjak 25.97% YoY menjadi 70.8 juta ton dan produksi naik 19.5% 
menjadi 68 juta ton. 

Bank Negara Indonesia (BBNI) menyiapkan dana maksimal IDR 905.48bn untuk 
melaksanakan aksi buyback saham dengan nilai tidak melebihi 10% dari modal 
ditempatkan dan disetor. Dana buyback bersumber dari free cash flow berupa 
saldo laba belum ditentukan penggunaannya. Aksi buyback masih menunggu 
persetujuan RUPST pada tanggal 9 Maret dengan mengacu POJK No. 29/2023. 
Periode buyback direncanakan berlangsung selama 12 bulan sejak 9 Maret 2026 
hingga 8 Maret 2027. Aset diperkirakan turun menjadi IDR 1,361tn (Prev: IDR 
1,362tn). Laba bersih per saham naik IDR 3 menjadi IDR 540. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif di pasar domestik didominasi oleh keputusan Fitch Ratings untuk 
menurunkan outlook peringkat utang Indonesia dari stabil menjadi negatif akibat 
kekhawatiran dari sisi fiskal, demi menopang target pertumbuhan ekonomi 8.00% 
melalui tingginya alokasi belanja sosial Makan Bergizi Gratis yang membebani 
defisit anggaran. Selain itu, Fitch meragukan target penerimaan pajak pemerintah 
yang dinilai terlalu ambisius. Isu lain yang disoroti adalah peran off-balance sheet 
Danantara dalam mendukung Pembangunan yang sudah berdampak negatif ter-
hadap penerimaan negara, serta berpotensi berdampak negatif terhadap 
kesehatan finansial para BUMN. Keputusan Fitch setelah Moody’s menimbulkan 
tekanan hebat terhadap pasar finansial dan nilai tukar kemarin. Indonesia berisiko 
menghadapi risiko rating downgrade dalam kurun waktu 6-18 bulan ke depan. 

Sentimen negatif lainnya datang dari pasar global, yakni kenaikan baseline tarif 
section 122 dari 10% menjadi 15% mulai pekan ini, seperti yang diumumkan oleh 
Secretary of Treasury AS Scott Bessent. Tarif ini akan berlaku untuk 5 bulan ke de-
pan dan perpanjangan akan bergantung pada negosiasi politik di Kongres AS yang 
saat ini dikuasai Partai Republik. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (04/03/2026) melemah dengan penurunan –362.70 poin (-4.57%) ke level 

7,577.06. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah dekat area oversold. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

mengalami rebound dari area 7,486 yang merupakan classic support dengan target kenaikan ke area 7,833. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—ANTM 

BUY  

3,930 
ANTM, membentuk swing 

high dengan stochastic 

mengarah ke bawah. ANTM 

berpotensi terkoreksi dahulu 

dengan potensi rebound ke 

area 4,120 dan support 

3,680. 

3,950 

TP   
4,120 

4,220 

SL  3,680 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BMRI 

BUY  

4,950 

BMRI, ditutup di bawah 

EMA 21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. BMRI 

berpotensi rebound ke area 

5,075 dengan support 4,700. 

4,970 

TP   
5,075 

5,200 

SL  4,700 

Short Term Buy—ELSA 

BUY  

850 ELSA, telah membentuk 

swing high dan berpotensi 

terkoreksi terbatas dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. ELSA berpotensi 

rebound dan menguat ke 

area 900 dengan support 

800. 

860 

TP   
900 

935 

SL  800 
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Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,720 

TINS, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. TINS 

berpotensi rebound ke area 

3,990 dengan support 3,500. 

3,740 

TP   
3,990 

4,110 

SL  3,500 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BUVA 

BUY  

- 

BUVA, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah. BUVA berpeluang 

melemah ke area 910 yang 

merupakan classic support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DEWA 

BUY  

450 

DEWA, stochastic mendatar 

di area oversold. DEWA ber-

potensi rebound ke area 476 

dengan support 432. 

456 

TP   
476 

488 

SL  432 
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